
 

27 
Vina Anggia Nastitie Ariawan, 2017 
PENGARUH MODEL EXPERIENTIAL LEARNING  DENGAN TEKNIK PEER CORRECTION TERHADAP 
KETERAMPILAN MENULIS NARASI EKSPOSITORIS SISWA KELAS IV 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang memberi perlakuan untuk menguji 

adanya pengaruh dari perlakuan (variabel bebas) terhadap variabel terikat (Fraenkel, 

Wallen, & Hyun, 2012). Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan desain 

nonekuivalen (nonequivalent control group design). Model experiential learning 

dengan teknik peer correction sebagai variabel bebas (X) sedangkan keterampilan 

menulis narasi ekspositoris sebagai variabel terikat (Y). Penelitian ini didesain dalam 

dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memperoleh prates terlebih dahulu 

kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan tertentu. Selanjutnya, kedua 

kelompok dikenakan pascates untuk mengukur efek dari perlakuan pada kelompok 

eksperimen. Berikut adalah desain penelitian kuasi eksperimen. 

 

 

 

Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design  

(merujuk Creswell (2016) dengan sedikit perubahan) 
 

Keterangan : 

X   : Perlakuan menggunakan model experiential learning dengan teknik  

peer correction 
O1  : Prates di kelompok eksperimen 
O2  :  Pascates di kelompok eksperimen  

O3     : Prates di kelompok kontrol 
O4  :  Pascates di kelompok kontrol 

 

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa kelompok A merupakan kelompok eksperimen 

yang memperoleh perlakuan berupa model experiential learning dengan teknik peer 

Kelompok A  O1 X O2 

Kelompok B  O3  O4 
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correction. Sementara itu, kelompok B merupakan kelompok kontrol yang memperoleh 

perlakuan berupa model direct instruction. O1 dan O3 merupakan prates menulis narasi 

ekspositoris sebelum adanya perlakuan pada masing-masing kelompok. O2 dan O4 

merupakan pascates menulis narasi ekspositoris setelah adanya perlakuan pada masing-

masing kelompok. 

B. Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini ialah siswa kelas IV di salah satu sekolah dasar 

kecamatan Karangpucung. Sekolah dasar ini terpilih karena memiliki jumlah partisipan 

yang mendukung penelitian. Selain itu, lokasi sekolah dasar tersebut cukup strategis dan 

tidak jauh dari kecamatan sehingga mudah dijangkau peneliti. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini ialah siswa salah satu sekolah dasar di kecamatan 

Karangpucung. Sampel penelitian ini ialah siswa kelas IV yang berjumlah lima puluh 

enam siswa. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah pemilihan sampel yang dilakukan dengan 

sengaja melalui berbagai pertimbangan seperti jumlah partisipan, karakteristik siswa, 

atau latar sekolah (Martin & Bridgmon, 2012). Peneliti memilih salah satu sekolah 

dasar dengan pertimbangan jumlah partisipan yang mendukung penelitian. Di sekolah 

tersebut jumlah partisipan penelitian memenuhi kriteria penelitian. Sementara itu, 

penempatan siswa tidak dilakukan secara acak agar siswa tidak perlu beradaptasi 

dengan suasana baru. Suasana yang baru akan berdampak siswa merasa canggung atau 

kurang nyaman dalam pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Creswell (2015) dan Crano, Brewer, & Lac 

(2015) yang menyatakan bahwa kuasi eksperimen melibatkan penempatan partisipan 

tetapi bukan penempatan acak dalam kelompok karena eksperimenter tidak dapat 

menciptakan kelompok secara artifisial untuk eksperimennya. Oleh karena itu, peneliti 

mengelompokkan sampel penelitian ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol tidak 

secara acak.  

D. Instrumen Penelitian 
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Definisi operasional dari keterampilan menulis narasi ekspositoris adalah 

keterampilan siswa dalam berkomunikasi dengan cara menggali, menuangkan, dan 

menuliskan ide berupa informasi tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas 

pengetahuan orang tentang pengalamannya. Definisi tersebut merujuk pendapat Terugi 

& Caceres (2015) tentang keterampilan menulis serta pendapat Taufina (2016) terkait 

narasi ekspositoris. Penelitian ini menggunakan tes berupa menulis narasi ekspositoris. 

Berikut ini merupakan instrumen keterampilan menulis narasi ekspositoris. 

Tabel 3.1  

Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris 

Variabel Aspek Menulis Indikator Bentuk 
Tes 

Menulis 
Narasi 

Ekspositoris 

Isi 

Menulis karangan dengan 

memerhatikan unsur 
karangan. 

Tertulis/ 
Unjuk 

kerja 
Unsur Bahasa 

Menulis karangan dengan 

memerhatikan diksi dan 
struktur kalimat. 

Ejaan Menulis karangan dengan 
memerhatikan ejaan 

 

Sementara itu, penilaian untuk menulis narasi ekspositoris menggunakan rubrik 

penilaian. Rubrik adalah panduan penilaian yang menggambarkan kriteria yang 

diinginkan guru untuk menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja siswa 

(Nurgiyantoro, 2014).  Aspek-aspek keterampilan menulis narasi ekspositoris merujuk 

pada pendapat Zulela (2013). Adapun aspek menulis narasi ekspositoris meliputi aspek 

isi, tata bahasa, dan ejaan. Peneliti menyusun rubrik penilaian menulis narasi 

ekspositoris dengan pertimbangan atau validasi oleh ahli bahasa.  Berikut ini merupakan 

rubrik penilaian menulis narasi ekspositoris yang tersaji dalam tabel 3.2. 

Tabel 3.2.  
Rubrik Penilaian Menulis Narasi Ekspositoris 

No Aspek Skor Kriteria 

1 Isi 4 

 Isi karangan menceritakan pengalaman. 

 Isi karangan sesuai dengan judul. 

 Memuat unsur karangan (latar, sudut 

pandang, dan alur). 

 Tertulis secara runtut. 
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 Isi karangan menceritakan pengalaman. 

 Isi karangan sesuai dengan judul. 

 Tidak terdapat salah satu unsur karangan 

unsur karangan (latar, sudut pandang, dan 
alur). 

 Tertulis secara runtut. 

2 

 Isi karangan tidak menceritakan 
pengalaman. 

 Isi karangan kurang sesuai dengan judul. 

 Tidak terdapat dua unsur karangan unsur 

karangan (latar, sudut pandang, dan alur). 

 Tertulis kurang runtut. 

1 

 Isi karangan tidak menceritakan 

pengalaman. 

 Isi karangan belum sesuai dengan judul. 

 Tidak terdapat lebih dari dua unsur 
karangan (latar, sudut pandang, dan alur). 

 Tertulis tidak runtut. 

2 Unsur Bahasa 

4 

 Kalimat dalam karangan saling berkaitan. 

 Susunan kalimat efektif dan bervariasi. 

 Menggunakan bahasa Indonesia. 

 Kalimat mudah dipahami. 

3 

 Semua kalimat dalam karangan saling 
berkaitan. 

 Susunan kalimat efektif tetapi kurang 
bervariasi. 

 Terdapat satu sampai dua kosakata bahasa 
daerah. 

 Kalimat mudah dipahami. 

2 

 Terdapat kalimat yang tidak saling 
berkaitan dalam karangan. 

 Susunan kalimat kurang efektif dan kurang 
bervariasi. 

 Terdapat satu sampai dua kosakata bahasa 
daerah. 

 Terdapat kalimat yang sukar dipahami. 

1 

 Kalimat tidak saling berhubungan dalam 
paragraf. 

 Susunan kalimat tidak efektif dan tidak 
bervariasi. 

 Penggunaan kosakata bahasa daerah 
sangat mendominasi. 

 Kalimat sukar dipahami. 
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3 Ejaan  

4 

 Penggunaan tanda baca tepat. 

 Penggunaan huruf kapital tepat. 

 Penulisan kata tepat. 

3 

 Terdapat sedikit kesalahan (1-5) dalam 

penggunaan tanda baca. 

 Terdapat sedikit kesalahan (1-5) dalam 

penulisan huruf kapital. 

 Penulisan kata tepat. 

2 

 Terdapat cukup banyak kesalahan (6-10) 

dalam penggunaan tanda baca. 

 Terdapat cukup banyak kesalahan (6-10) 

dalam penulisan huruf kapital. 

 Terdapat cukup banyak kesalahan (6-10) 

dalam penulisan kata. 

1 

 Terdapat banyak kesalahan (lebih dari 10) 
dalam penggunaan tanda baca. 

 Terdapat banyak kesalahan (lebih dari 10) 
dalam penulisan huruf kapital. 

 Banyak kesalahan dalam penulisan kata. 

(Adaptasi Zulela, 2013) 

Sementara itu, kategori keterampilan menulis narasi ekspositoris tercantum 

dalam tabel 3.3 berikut ini. 

Tabel 3.3  
Kategori Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris 

Rentang Nilai Kategori 

85-100 Sangat Baik 

70-84 Baik 

55-69 Cukup 

40-54 Kurang 

25-39 Sangat Kurang 

 
Tabel 3.3 menunjukkan kategori keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa 

sekolah dasar. Keterampilan menulis narasi ekspositoris terbagi dalam lima kategori. 

Apabila siswa memperoleh nilai antara 85-100 maka kategori menulis sangat baik. 

Apabila siswa memperoleh nilai 70-84 maka kategori menulis baik. Apabila siswa 

memperoleh nilai 55-69 maka kategori menulis cukup. Apabila siswa memperoleh nilai 

40-54 maka kategori menulis kurang. Sementara itu, apabila siswa memperoleh nilai 

25-39 maka kategori menulis sangat kurang. 

E. Prosedur Penelitian 
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Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap dalam penelitian yang meliputi tahap 

persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. Berikut 

ini merupakan deskripsi dari tahap-tahap penelitian. 

 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan penelitian yaitu 

a. menyusun studi pendahuluan melalui kegiatan mengidentifikasi masalah penelitian, 

menemukan kajian literatur, serta merumuskan hipotesis penelitian; 

b. menetapkan metode serta desain penelitian; 

c. menyusun langkah-langkah model yang akan diimplementasikan, penelitian ini 

menerapkan model experiential learning dengan teknik peer correction; 

d. menentukan subjek penelitian yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

e. menyusun instrumen penelitian serta memperoleh validasi dari ahli. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian yaitu 

a. memberikan prates pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol; 

b. menerapkan model experiential learning dengan teknik peer correction pada 

kelompok eksperimen. Sementara itu, kelompok kontrol memperoleh perlakuan 

dengan direct instruction; 

c. memberikan pascates pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir penelitian yaitu 

a. mengolah hasil prates dan pascates melalui statistik inferensi; 

b. menganalisis hasil penelitian; 

c. menarik kesimpulan berdasarkan hasil dari pengolahan data untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

F. Validitas Data 

Validitas data mengacu pada masalah kualitas dan ketepatan teknik penilaian 

yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian. Validitas data dalam 

penelitian ini menggunakan content validity atau validitas isi. Validitas isi menunjukkan 
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sejauh mana pertanyaan, butir tes, atau instrumen mampu mewakili secara keseluruhan 

konten atau materi yang seharusnya dikuasai secara proporsional (Bordens & Abbot, 

2013). Oleh karena itu, validitas isi suatu tes tidak memiliki besaran tertentu yang 

dihitung secara statistika tetapi tes tersebut sudah valid berdasarkan telaah instrumen. 

Validitas isi sebenarnya berdasarkan pada analisis logika sehingga tidak berupa suatu 

koefisien validitas yang dihitung secara statistika. Validitas isi dilakukan berdasarkan 

pertimbangan (judgement) para ahli sesuai bidang yang bersangkutan (Gregory, 2013). 

Validitas dalam penelitian ini merujuk pada validitas instrumen penilaian menulis narasi 

ekspositoris. Validitas dalam penelitian akan dilakukan oleh expert atau ahli dalam 

bidang penelitian dan bahasa untuk memberi judgement terhadap instrumen penilaian 

menulis narasi ekspositoris. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengolah serta 

merangkum data secara akurat. Data diperoleh dari hasil tes menulis narasi ekspositoris 

yang diolah melalui teknik analisis data secara statistik induktif (inferensi). Statistik 

induktif (inferensi) adalah teknik analisis data pada sampel dan hasilnya akan 

digeneralisasikan kepada populasi dari sampel yang diambil (Santoso, 2015). Langkah-

langkah untuk menganalisis data yang telah diperoleh dapat dilakukan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

  

 

     

           

 

 

 

Data Hasil Prates/Pascates 

Menghitung N-gain 

Menguji Normalitas N-gain 

Data Berdistribusi Normal Data Tidak Berdistribusi Normal 

Menguji Homogenitas Menguji perbedaan dua rata-rata 

dengan uji Mann-Whitney 

Data Homogen Data Tidak Homogen 

Uji t  Uji t’  
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Gambar 3.2 Alur Pengolahan Data 

Gambar 3.2 menunjukkan bahwa langkah pertama untuk mengolah data yaitu 

menghitung N-gain yang berasal dari nilai prates dan pascates. Kemudian melakukan 

uji normalitas terhadap N-gain. Apabila N-gain berdistribusi normal maka peneliti 

menguji homogenitas. Apabila N-gain homogen maka peneliti melakukan uji-t 

sedangkan uji-t’ dilakukan ketika data tidak homogen. Sementara itu, apabila N-gain 

tidak berdistribusi normal maka peneliti melakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan 

Mann-Whitney. Berikut ini merupakan deskripsi alur pengolahan data dalam penelitian. 

1. Menghitung N-gain 

Penghitungan N-gain berdasarkan olah data hasil prates dan pascates 

keterampilan menulis narasi ekspositoris. Penghitungan N-gain dilakukan untuk 

mengukur pengaruh model experiential learning dengan teknik peer correction. Berikut 

ini merupakan rumus penghitungan N-gain kelas eksperimen dengan tabel kriteria N-

gain. 

 

Peneliti melakukan penghitungan skor gain sehingga diperoleh hasil N-gain. 

Hasil N-Gain diperoleh dari pengurangan skor pascates dengan skor prates. Kemudian, 

dibagi hasil pengurangan skor maksimum dengan skor prates. Peneliti menghitung N-

gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah penghitungan diperoleh N-gain 

kelas eksperimen yaitu 0,58 sedangkan kelas kontrol yaitu 0,09. Selanjutnya, peneliti 

mengategorikan N-gain berdasarkan tabel 3.4 berikut ini. 

Tabel 3.4  
Kriteria N-gain 

Nilai <g> Interpretasi 

< 0,30 Rendah 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Tinggi 
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Hake (dalam Wynn Sr, Mosholder, & Larsen, 2014) 

Tabel 3.4 merupakan kriteria gain ternormalisasi atau N-gain yang mengutip 

Hake (dalam Wynn Sr, Mosholder, & Larsen, 2014). Berdasarkan tabel 3.2 N-gain kelas 

eksperimen yaitu 0,58 berada pada kategori sedang. Sementara itu, N-gain kelas kontrol 

yaitu 0,09 berada pada kategori rendah. 

2. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat hasil distribusi data skor prates dan skor 

pascates kedua kelompok. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS 20 for windows 

dengan taraf signifikansi (α) 0,05. Hasil uji normalitas terlihat berdasarkan tabel 

Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka normalitas terpenuhi atau data berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka normalitas tidak terpenuhi atau data tidak 

berdistribusi normal (Subagyo & Djarwanto, 2012). 

3. Uji homogenitas 

 Apabila terbukti bahwa kedua sampel terdistribusi normal maka pengolahan data 

dilanjutkan menggunakan uji homogenitas dengan taraf signifikansi 0,05. Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui data dari masing-masing kelompok sampel 

memiliki varians populasi yang sama atau berbeda (Suharsaputra, 2014). 

Uji homogenitas varians total menggunakan uji levene dengan bantuan program 

SPSS 20 for windows. Melalui SPSS, uji hipotesis Levene’s tes dilakukan untuk 

mengetahui asumsi kedua varian sama besar terpenuhi atau tidak terpenuhi dengan 

hipotesis; H0:µ  = µ  terhadap Ha : µ  ≠ µ  dengan µ = varian group A dan µ  = varian 

group B. Berdasarkan hasil Levene’s test maka akan diperoleh p-value. Jika p-value 

lebih besar dari α = 0,05 maka H0:µ = µ  diterima, dengan kata lain asumsi kedua 

varian sama besar terpenuhi atau homogen. Jika hasil Levene’s test diperoleh p–value 

lebih kecil dari α = 0,05, maka µ  ≠ µ  ditolak, dengan kata lain varian tidak sama besar 

atau tidak homogen (Siregar, 2015). 

4. Uji-t  
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Uji-t atau independent samples test diklasifikasikan dalam uji parametrik untuk 

menjawab hipotesis penelitian. Uji-t digunakan ketika data memperoleh hasil yang 

homogen. Selain itu, uji-t dilakukan karena sampel berasal dari dua subjek berbeda yang 

masing-masing memperoleh perlakuan (Abbot & McKinney, 2013). Pengolahan data 

uji-t menggunakan aplikasi SPSS 20 for windows dengan taraf signifikansi (α) = 0,05. 

Hasil uji-t dilihat melalui kolom Sig. (2-tailed) pada tabel independent samples test. 

Apabila hasil uji-t lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka H0 diterima. Sementara 

itu, apabila hasil uji-t lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak. 

5. Uji Mann-Whitney 

Uji mann-whitney diklasifikasikan dalam uji nonparametrik untuk menjawab 

hipotesis penelitian. Uji mann-whitney digunakan ketika hasil uji dari variabel terikat 

tidak memenuhi normalitas (Susetyo, 2015). Pengolahan data dengan uji mann-whitney 

hampir sama dengan uji-t hanya berbeda tampilan hasil. Pengolahan data uji mann-

whitney menggunakan aplikasi SPSS 20  for windows dengan taraf signifikansi (α) = 

0,05. Hasil uji mann-whitney dilihat melalui baris Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel uji 

mann-whitney. Apabila hasil uji-t lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka H0 

diterima. Sementara itu, apabila hasil uji-t lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka 

H0 ditolak. 

 


